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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Ay = luas pada sisi masuk impeler (mm?)

Ay = luas penampang sisi keluar impeler (mm®)

Ay = Juas permukaan hub (mm?)

Ao = luas permukaan impeler sisi masuk (mmz)

Ay = Juas penampang total sisi masuk (mm?)

A = luas penampang poros (m”) ’

Aur = luas penampang wearing ring (mj)

b = lebar pasak (mm)

b, = lebar impeler pada sisi masuk (mm)

b2 = lebar impeler pada sist keluar (mm)

by’ = lebar inpeler termasuk ketebalannya (m)

bz = lebar sisi masuk volut (imm)

Bratasata = lebar sudu rata-rata (mm)

BHP = daya kuda rem (HP) '

BMD = Bending Moment Diagram

[ = kecepatan absolut sisi masuk impeler (m/s}

c2 = kecepatan absolut sisi keluar impeler (m/s)
Cmi = kecepatan meridional pada sist masuk (m/s)
Cn2 = kecepatan meridional sisi keluar impeler (m/s)
Co = kecepatan aksial sisi masuk (m/s)

Cu = proyeksi kecepatan absolut pada arah tangensial (m/s)
Cy = kecepatan rata-rata dalam difuser (m/s)

C = kapasitas normal dinamis bantalan (N)

Cy = faktor korekst tegangan lentur

Cp = faktor korekst Pfleiderer untuk jumlah sudu terbatas
Co = kapasitas normal statis bantalan (N}

d = diameter stst masuk {m)

d> = diameter sist keluar impeler (mm)
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d; = diameter lidah volut (mm)

de = diameter dalam bantalan (mm}

dr = diameter flens (mm)

dy = diameter hub bagian depan (mm)

d’n = diameter hub bagian belakang (mm)

do = diameter sisi masuk impeler (1nm)

du = diameter poros (mim)

d. = diameter volut pada sudut sentral 360° (mm)
D = diameter terbesar volut (mm)

E = modulus elastisitas poros (kg/mm?)

f = frekuensi sumber tegangan (Hz)

iy = faktor umur bantalan

fn = faktor kecepatan bantalan

F = gaya akibat berat impeler dan gava radial (kg)
Fa = gaya aksial

F = gaya aksial akibat perbedaan tekanan yang dialami oleh wearing

ring belakang (kg)

Fs = gaya aksial akibat perubahan arah aliran dalam impeler (kg)
Frg = gaya radial dinamis (kg)

F, = gaya radial total (kg)

FHP = daya kuda fluida (HP)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s%)

) 2
= modulus geser bahan poros (kg/mm®*)

h = tinggt pasak (min)

k = tinggi profil ulir yang menahan gaya (mm)

by = kedalaman ulir {(mm)

hy = kerugian akibat pengoperasian pompa tidak pada kapasitas
normal (m)

hy, = kerugian hidrolis {(m)

ha = kerugian akibat shock atau turbulensi (i)

hpay = kerugian daya akibat gesekan pada bantalan (HP)
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= kerugian daya akibat gesekan pada cakra (HP)

= kerugian daya akibat gesekan pada paking (HP)

= head total pompa (in)

= tinggt mur (mm)

= head tekanan absolut pada permukaan isap {m)

= head kerugian pada saluran isap (i)

= head tekanan statis pada keliling impeler (m)

= daya untuk mengatasi gesekan cakra (HP)

= daya untuk mengatasi kerugian hidrolis (HP)

= daya untuk mengatasi kebocoran (HP)

= daya untuk mengatasi kerugian mekanis (HP)

= head 1sap (m)

=head Euller (m)

= head teoritis (m)

= head teoritis pompa pada kapasitas normal (m)

= head tekanan uap jenuh pada temperatur pemompaan cairan {m)

= perbedaan ketinggian permukaan cairan antara sisi isap dan sisi
tekan (m)

= momen enersia poros (mm")

= momen enersia polar (mm’)

= faktor sirkulasi, digunakan untuk memperhitungkan efek dari
jumlah sudu vang terbatas

= faktor percobaan (experimental factor) untuk menghitumg hg,

= faktor koreksi baut flens

= koefisien kecepatan meridional pada sisi masuk

= koefisien kecepatan meridional sisi keluar impeler

= konstanta kecepatan untuk menghitung kecepatan rata-rata dalam
difuser

= faktor koreksi untuk flens

= koefisien eksperimental yang harganya tergantung pada kapasitas

dan kecépatan spesifik
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K = faktor koreksi untuk tegangan kejut

Kt = faktor koreksi momen puntir

Km = faktor koreksi momen lengkung

] = panjang sudu (nim')

L = panjang poros vang mengalami puntitan {(mm)
Lg = panjang difuser (mm)

Lo = umur noininal bantalan (jam)

M = momen lengkung terbesar (kgmm)

M = momen yang terjadi akibat gesekan pada bantalan (kgrmm)
Mm = momen dari momentum (m%/s)

n = kecepatan putar {rpm)

Tigr = pufaran kritis (rpm)

N = jumlah baut efektif

flg = putaran sinkron (rpm)

Ngr = kecepatan spesifik bentuk

Ngp = kecepatan spesifik dinamis

g = kecepatan spesifik kinematik

NPSH4 = NPSH vang tersedia (m)

NPSHy = NPSH yang dibutuhkan (m)

p = jumlah kutub

p = tekanan yang dihasilkan pompa (kg/m”)

P = beban bantalan (kg)

P = tekanan dalam volut (kg/cmz)

Pd = tekanan pada sisi tekan (kg/m?) »

Ps = tekanan pada sisi isap (kg/m’)

P, = tekanan uap jenuh pada suhu operasi pompa {N/m”)
P = daya input pompa (HP)

T = jari-jart fillet pasak (inm)

T = jari-jari fillet pasak (mm)

Tsh = jari-jan poros (m)

Tor = Jari-jari wearing ring (m)
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Ra = reaksi pada bantalan A (kg)

Rg = reaksi pada bantalan B (kg)

Ga = tekanan permukaan yang diizinkan (kg/mm’)

Q = kapasitas pompa (m’/s)

Q = kapasitas pompa teoritis (m’/s)

QL = kapasitas kebocoran (m’/s)

Qn = kapasitas nonmal pompa (m3 /3)

5 = slip motor (%)

§ = tebal dinding volut (mm)

St = tebal sudu pada sist masuk (mm)

Sz = tebal sudu pada sisi keluar {(mm)

sf; = faktor keamanan untuk kelelahan puntir

sth = faktor keamanan untuk konsentrasi tegangan dan poros bertangga
Sut = proyeksi ketcbalan sudu sisi masuk yang diukur dalam arah

tangensial pada lingkaran dasar (mm)
Su2 = proyeksi ketebalan sudu sisi keluar yang diukur dalam arah

tangensial pada lingkaran dasar (mm)

sty = faktor keamanan untuk baut flens

sty = faktor keamanan untuk flens

SFD = Shear Force Diagram

t) = jarak antar sudu pada sisi masuk (mm)

t’ = kedalaman alur pasak pada poros (mm)

tz = jarak antar sudu pada sisi keluar (mm)

iz’ = kedalaman alur pasak pada hub (mm)

T = momen puntir (kgmm)

u = kecepatan keliling masuk impeler (m/s)

w = kecepatan keliling keluar impeler (in/s)

Vd = kecepatan aliran rata-rata pada sisi tekan (my/s)
Vs = kecepatan aliran rata-rata pada sist isap (v/s)
V: = kecepatan meridian pada titik yang ditinjau (ft/s)

w1 : = kecepatan relatif sisi masuk impeler (m/s)
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W = kecepatan relatif sisi keluar impeler (m/s)

W = berat fluida yang dipompa per satuan waktu (kg/s)

Wi = berat impeler (kg)

Wparos = berat poros (kg)

X = faktor keamanan untuk menghitung tebal volut

y = faktor bentuk volut

Vienax = defleksi maksimum poros (mm)

z = juinlah SLtdu

z = faktor koreksi ketelitian untuk menghitung tebal volut

= faktor konsentrasi tegangan akibat pasak

= faktor konsentrasi tegangan akibat poros bertingkat

B = sudut sudu sisi masuk ()

B2 = sudut sudu sisi keluar ()

Y = berat jenis cairan (kg/m’)

Tz = tegangan geser ijin bahan poros (kg/mm?)

Tis = tegangan geser pada flens kopling (kg/mml)

Tam = tegangan geser vang terjadi {kg;’mmz)

Th = tegangan geser izin bahan baut (kg/mm?)

Tp = tegangan geser yang timbul pada‘pasak (kg/mm?)
Th = tegangan geser yvang diizinkan untuk bahan pasak (kg,/mmz)
a7 = tegangan geser yang terjadi pada baut (kg/mm?)
o = koefisien kavitasi Thoma

0 ijin = tegangan tarik ijin (kg'm’)

Om = tegangan tank vang terjadi pada mur (kg/mm®)

o = tegangan tank bahan (kg/mml)

& = sudut taper difuser (")

LY = sudut jatoh (")

O] = koefisien kontraksi sisi masuk

02 = koefisien kontraksi sisi keluar

Py = faktor koreksi untuk menghitung K.,

h = efisiensi hidrolis (%)
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m = efisiensi mekanis (%)

W = efisiensi volumetris (%)

M = efisiensi total pompa (%6,

Y = koetfisien untuk menghitung Cp

£ = faktor kontraksi penvempitan laluan impeler
P = jari-jari volut {inm)

M = jari-jari volut total (mm)

Ap = penambahan jari-jart volut (mm)

Aby; = kerugian head tekanan dalam impeler (i)
A = koefisien hambatan hidrolis

B = sudut volut ()

0 = gefleksi puntiran (*)

D, = sudut lidah votut (%)

il = koefisien gesekan bantalan

> Ahg = kerugian head pada sisi isap (m)

> Ahy = kerugian head pada sisi tekan (m)
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